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Abstrak 

Penyakit degenerative, terutama diabetes melitus (DM), adalah masalah kesehatan yang semakin meningkat yang 

memengaruhi kualitas hidup orang. Remaja, kelompok usia produktif, dapat membantu mencegah kematian dini 

dengan menerapkan gaya hidup sehat. Di Panti Asuhan Bumi Nusantara Kota Bengkulu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pencegahan diabetes melitus. 

Mereka dididik tentang gerakan remaja sadar diabetes melitus, juga dikenal sebagai DM. Terdapat tiga tahap 

dalam metode pelaksanaan: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendidikan diberikan melalui presentasi 

interaktif, diskusi kelompok kecil, dan kampanye sadar diabetes melalui poster. Untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan remaja, evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 55,2 untuk kategori kurang menjadi 86,66 untuk kategori baik, 

dengan selisih 31,46 poin. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan remaja sadar diabetes dapat membantu remaja 

memahami faktor risiko, efek, dan pencegahan diabetes. Program ini harus dilanjutkan dan dikembangkan dengan 

sasaran yang lebih luas untuk mencegah penyakit degeneratif pada usia dini. 

Kata kunci - diabetes melitus, penyakit degeneratif, edukasi kesehatan 

 

Abstract 

Degenerative diseases, like Diabetes Melitus (DM), are a persistent health concern that has a significant negative 

impact on life quality. As a productive group of people, Remaja has a crucial role in a person's development 

through healthy living. Through gerakan remaja sadar diabetes melitus (Germas DM) education at Panti Asuhan 

Bumi Nusantara Kota Bengkulu, the community's awareness of diabetes mellitus is to be increased. Persiapan, 

pelaksanaan, and evaluation are the three stages of the execution method. Education is carried out through 

interactive media presentations, small-group discussions, and diabetes awareness campaigns using educational 

posters. Pre-test and post-test are used in the evaluation process to increase remaja comprehension. The results 

indicate a rata-rata increase in knowledge from 55,2 in the kurang category to 86,66 in the good category, with a 

final increase of around 31,46 points. This indicates that education for people with diabetes mellitus is effective in 

increasing their knowledge of risk factors, symptoms, and consequences of the disease. This program is intended 

to be continued and expanded upon in a more comprehensive manner as an initiative to prevent degenerative 

diseases since the beginning of time. 
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PENDAHULUAN   
Penyakit degeneratif menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia. Menurut data 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dari 57 juta kasus kematian secara global, sekitar 36 juta atau 

hampir dua per tiga di antaranya disebabkan oleh penyakit ini (Herlina, 2023). Penyakit degeneratif 

merupakan jenis penyakit tidak menular yang berkembang secara perlahan seiring waktu, ditandai 

oleh penurunan fungsi organ tubuh akibat proses penuaan alami. Pada umumnya kondisi ini mulai 

muncul di usia lanjut, ketika organ-organ tubuh tidak lagi bekerja seoptimal saat muda (Fatihaturahmi 

et al., 2023). 

Penyakit degeneratif adalah jenis penyakit kronis yang berdampak besar terhadap kualitas 

hidup dan produktivitas penderitanya. Beberapa contoh penyakit degeneratif meliputi hipertensi, 

asma, kanker, diabetes melitus, osteoporosis, dan lainnya (Karwiti et al., 2023). Hipertensi dan Diabetes 

Mellitus merupakan dua jenis penyakit degeneratif yang memiliki angka kesakitan (morbiditas) dan 

angka kematian (mortalitas) yang tinggi (Yuliet et al., 2022). 

Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolik yang ditandai oleh tingginya kadar 

gula dalam darah. Ini bisa terjadi karena tubuh tidak merespon insulin secara normal atau pankreas 

berhenti memproduksi insulin. Kadar gula darah yang terus tinggi dapat memicu komplikasi akut dan 

dalam jangka panjang bisa merusak saraf (neuropati) (Mustofa et al., 2022). 

Kasus DM di seluruh dunia menjadi masalah kesehatan dan pandemi yang serius karena telah 

mencapai sekitar 463 juta penderita (David dkk., 2023; Wijaya dkk., 2022). Menurut International 

Diabetes Federation (IDF) Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara dengan jumlah penderita 

diabetes tertinggi yaitu 19,5 juta penderita pada tahun 2021. Angka ini diperkirakan akan meningkat 

menjadi 28,6 juta pada tahun 2045 (Kemenkes, 2024). Data Survei Kesehatan Indonesia (2023) 

menunjukkan bahwa prevalensi penderita diabetes melitus mencapai 1,7% atau setara dengan 877.531 

kasus. Sedangkan di Provinsi Bengkulu mencapai 1,1 % atau setara dengan 6.571 kasus (Kemenkes, 

2023).  

Berbagai faktor risiko, yang berasal dari faktor genetik dan gaya hidup, dipengaruhi oleh 

diabetes meliatus tipe 2, termasuk usia, kurangnya aktivitas fisik, paparan asap, indeks massa tubuh 

(IMT) yang tinggi, tekanan darah yang tidak terkontrol, stres, pola hidup tidak sehat, riwayat keluarga 

diabetes gestasional, kadar kolesterol HDL dan trigliserida yang tidak normal, dan gangguan 

metabolik sebelumnya (Isnaini & Ratnasari, 2018). 

Penyakit Diabetes Mellitus tipe 2 kerap disertai dengan berbagai komorbiditas dan komplikasi 

serius. Beberapa kondisi yang sering menyertainya antara lain obesitas, hipertensi, gangguan fungsi 

ginjal (nefropati), kelainan profil lemak (dislipidemia), aterosklerosis, dan gangguan pembuluh darah 

(disfungsi vaskular). Selain itu, DM tipe 2 juga berisiko menimbulkan sindrom ovarium polikistik, 

penyakit hati berlemak non-alkoholik (NAFLD), inflamasi sistemik, gangguan pernapasan saat tidur 

seperti obstructive sleep apnea (OSA), serta komplikasi lain seperti neuropati dan retinopati (Hasanah, 

2019). 

Pemeriksaan kadar gula darah sangat penting dilakukan sebagai langkah awal dalam 

mencegah diabetes melitus, baik secara mandiri maupun melalui fasilitas kesehatan. Deteksi dini 

membantu masyarakat melakukan penanganan lebih cepat, sehingga dapat mengurangi risiko 

komplikasi dan kematian akibat diabetes. Upaya pencegahan diabetes sejak usia dini dapat dilakukan 

melalui empat langkah utama, yaitu: mengatur pola makan sehat dengan membatasi konsumsi gula, 

rutin melakukan aktivitas fisik untuk menjaga keseimbangan insulin, memeriksa kadar gula darah 

secara berkala, serta melibatkan peran keluarga dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

gaya hidup sehat. Keluarga berperan penting dalam membentuk kebiasaan makan dan aktivitas anak, 

serta memberikan dukungan emosional jika salah satu anggota mengalami diabetes (Hidayat et al., 

2021). 

Edukasi merupakan salah satu langkah penting dalam upaya pencegahan diabetes melitus. 

Pemberian informasi yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai risiko dan 
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cara pencegahan penyakit degeneratif. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang disertai dengan 

deteksi dini memiliki dampak positif dalam menurunkan prevalensi dan risiko diabetes, sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit ini (Suib et al., 2024). Berdasarkan penjelasan 

diatas maka TIM pengabdian akan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Upaya Pencegahan Penyakit Degeneratif Diabetes Melitus Melalui Edukasi Gerakan Remaja Sadar 

Diabetes Melitus (Germas DM) Pada Remaja Di Panti Asuhan Bumi Nusantara Kota Bengkulu” 

 

METODE  

Metode proses pelaksanaan acara pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahapan, 

seperti yang digambarkan pada diagram berikut: 

 
Gambar 1.  

Tahapan Pelaksanaan 

 

1. Tahap Persiapan  

Proses persiapan dimulai dengan koordinasi tim dengan LPPM UNIB. Selanjutnya, 

jadwal kegiatan disusun dan anggota TIM dibagi tugasnya. Panti Asuhan Bumi Nusantara Kota 

Bengkulu adalah mitra sasaran. Selain itu, menyelesaikan semua tugas terkait administrasi dan 

perizinan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan baik dan lancar. Tahap selanjutnya 

adalah berbicara dengan tim tentang strategi pendidikan yang akan digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara langsung di Panti Asuhan Bumi 

Nusantara Kota Bengkulu. Kegiatan diawali dengan acara pembukaan dan sambutan dari pihak 

sekolah serta tim pelaksana pengabdian. Sesi utama diawali dengan penyuluhan interaktif 

mengenai bahaya dan pencegahan diabetes melitus, yang disampaikan melalui media presentasi 

Power Point (PPT). Materi dalam PPT dirancang secara komunikatif dan visual agar mudah 

dipahami remaja. Penyampaian materi dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

meningkatkan partisipasi remaja. Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok kecil (FGD) guna 

menggali persepsi remaja tentang kebiasaan hidup yang berisiko memicu diabetes serta upaya 

yang dapat mereka lakukan untuk mencegahnya. Sebagai bentuk kegiatan partisipatif, remaja 

diajak melakukan kampanye sadar diabetes, yang diwujudkan melalui pembagian dan 

pemasangan poster edukatif di lingkungan panti asuhan. Poster berisi pesan-pesan penting 

mengenai pola makan sehat, pentingnya olahraga, serta bahaya diabetes jika tidak dicegah sejak 

dini. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Evaluasi dilaksanakan dengan membandingkan hasil pre test dan post test 

remaja guna mengukur peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus, khususnya mengenai 

faktor risiko, pencegahan, dan dampaknya bagi remaja. Selain itu, dilakukan observasi terhadap 

partisipasi aktif remaja selama sesi edukasi dan diskusi berlangsung. Setelah kegiatan, remaja juga 

Persiapan

Pelaksanaan

Evaluasi
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diminta mengisi kuesioner pengetahuan sebagai indikator peningkatan pengetahuan. Untuk 

memperkaya evaluasi, tim pengabdian mengadakan sesi refleksi bersama remaja dan pengurus, 

guna memperoleh masukan langsung terkait manfaat kegiatan serta ide-ide untuk kelanjutan 

program sadar diabetes di panti asuhan. Seluruh proses dan hasil kegiatan didokumentasikan 

dalam bentuk foto dan video, yang kemudian disusun dalam laporan pengabdian sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kegiatan serta bahan acuan untuk pengembangan program lanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Panti Asuhan Bumi Nusantara Bengkulu 

yang dilakukan pada 25 remaja menerima edukasi kesehatan tentang cara mencegah penyakit 

degeneratif Diabetes Melitus, sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Pre-test dan post-

test kuesioner digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan. Setelah pendidikan dilakukan, nilai 

rata-rata meningkat sebesar 31,46. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan remaja tentang cara mencegah diabetes melitus. Hasil 

pengetahuan rata-rata peserta sebelum dan sesudah pendidikan ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 

Pengetahuan 

No Tahap Evaluasi Mean Kategori 

1 Pre-Test 55,2 Kurang  

2 Post-Test 86,66 baik  

3 Peningkatan 31,46  

 

2. Pembahasan 

Kegiatan edukasi Gerakan Remaja Sadar Diabetes Melitus (GERMAS DM) menunjukkan 

efektivitas yang sangat baik dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai Diabetes 

Melitus, khususnya terkait faktor risiko, gejala, dan upaya pencegahannya. Peningkatan nilai rata-

rata pengetahuan sebesar 31,46 menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif yang 

digunakan berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriyani & Kurniasari (2022) 

menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Pengetahuan 

adalah kepercayaan yang tepat dan sah. Seseorang dapat membenarkan atau menolak 

kepercayaannya berdasarkan pemahaman mereka tentang dunia. Pengetahuan manusia terlibat 

dalam proses penciptaan pengetahuan, yang sulit disederhanakan atau ditiru. Pengetahuan 

didefinisikan sebagai pemahaman tentang kenyataan dalam hubungannya dengan sesuatu yang 

benar secara abstrak dengan berpegang pada kepercayaan yang telah dibenarkan (Darsini et al., 

2019). 

Perilaku dipengaruhi oleh berbagai pengalaman manusia dan interaksi mereka dengan 

lingkungannya, dan peningkatan promosi kesehatan dapat menyebabkan perilaku yang lebih 

baik. Pengetahuan, sikap, dan tindakan dapat membentuk perilaku. Untuk memahami perilaku 

manusia, ada banyak perspektif, termasuk psikologi, fisiologi, dan sosial. Dari sudut pandang ini, 

sulit untuk membedakan dampaknya terhadap pembentukan perilaku manusia. Secara umum, 

perilaku mencakup semua tindakan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah tingkah laku 

atau perbuatan yang didasarkan pada pengalaman yang menghasilkan kebiasaan (Sari et al., 

2025). 
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Gambar 2. 

Dokumentasi Pemberian Materi Edukasi 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 

Kesimpulan edukasi kesehatan melalui pendekatan partisipatif dan metode yang menarik terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan remaja, sehingga program Gerakan Remaja Sadar Diabetes Melitus 

(GERMAS DM) disarankan untuk dilanjutkan secara berkelanjutan dan diperluas ke sasaran lain 

dengan melibatkan berbagai pihak guna memperkuat upaya pencegahan Diabetes Melitus pada 

remaja. 
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